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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Rumah Sakit Umum (RSU) Bahte.ramas Provinsi Sultra adalah rumah sakit 

pusat rujukan di wilayah Sulawe.si Te.nggara. Saat ini, status RSU Bahte.ramas 

Kota Ke.ndari adalah Rumah Sakit Pe.ndidikan Ke.las B dan be.rfungsi se.bagai 

Rumah Sakit Pe.ndidikan bagi dokte.r, dan te.naga ke.se.hatan lainnya, te.rmasuk 

gizi. 

a. Le .tak ge.ografis 

Te.rtanggal se.jak 21 Nove.mbe.r 2012, Badan Layanan Umum Dae.rah 

Rumah Sakit Umum Bahte.ramas Provinsi Sulawe.si Te.nggara (BLUD RSU 

Bahte.ramas) be.rpindah lokasi dari jalan Dr. Ratulangi No. 115 Ke.lurahan 

Ke.maraya Ke .camatan Mandonga, me.njadi Jalan Kapt.Pie.re. Te.nde.an No.40 

Baruga. Lokasi ini sangat strate.gis kare.na mudah dijangkau de.ngan 

ke.ndaraan umum de.ngan batas – batas se.bagai be.rikut : 

1) Se.be.lah Utara  : Jalan Kapte.n Pie.re. Te.nde.an  

2) Se.be.lah Timur  : BTN PNS Ke.ndari 

3) Se.be.lah Se.latan  : Polse.k Baruga 

4) Se.be.lah Barat   : Balai Pe.rtanian Provinsi 

b. Lingkungan fisik 

     Badan layanan umum dae.rah RSU Bahte.ramas Provinsi Sulawe.si 

Te.nggara be.rdiri di atas tanah se.lus 17.5 Ha. Luas se.luruh bangunan adalah 

53,269 m², luas bangunan yang te.re .alisasi sampai de.ngan akhir tahun 2012 
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adalah 35,410 m². Bangunan yang ada me.mpunyai tingkat aktivitas yang 

sangat tinggi. Pe.nge.lompokan ruangan be.rdasarkan fungsinya se.hingga 

me.njadi e.mpat ke.lompok ke.giatan pe.layanan sakit, ke.lompok ke.giatan 

pe.nunjang me.dis, ke.lompok ke.giatan pe.nunjang non me.dis dan ke.lompok 

ke.giatan administrasi. 

c. Instalasi Gizi 

     Instalasi gizi RSU Bahte.ramas Prov.Sultra be.rdiri diatas tanah de.ngan 

luas bangunan, 842.00 m². Lokasi ini dapat dijangkau ke.ndaraan umum 

maupun pribadi. 

d. Ke.te.nagaan instalasi gizi 

Tabel 4. Ketenagaan Instalasi Gizi 

No Tugas/Jabatan Kualifikasi Pendidikan Jumlah 

1. Ke.pala Instalasi  S1 Gizi 1 orang 

2. Koord Pe.nye.le.nggaraan 

Makanan/Admin 

S1 Gizi 1 orang 

3. Koord Litbang Gizi/Admin S1 Gizi 1 orang 

4. Koord Asuhan Gizi/Admin S1Gizi 1 orang 

5. 

Ahli Gizi/Admin 

S1 Gizi 

D4 Gizi 

D3 Gizi 

6 orang 

2 orang  

4 orang 

6. Poli Gizi S1 Gizi 1 orang 

7. Koord Juru Masak SMU 1 orang 

8. Juru Masak SMK Tata Boga 

SMU 

4 orang  

17 orang  

9. Koord Pramusaji SMU 1 orang 

10. 

Pramusaji 

SMU 

S1 

19 orang  

7 orang   
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e. Standar porsi 

        Pe.re.ncanaan me.nu di Instalasi gizi dilakukan 2 kali dalam se.tahun 

be.rlaku se.tiap 6 bulan. Dasar dari pe.re.ncanaan me.nu yang digunakan adalah 

de.ngan me.lihat: 

1) Sisa makan pasie.n. 

2) Te.naga pe.ngolah makanan. 

3) Ke.te.rse.dian bahan dipasar. 

4) Variasi me.nu. 

    Me.nu yang dibuat di instalasi gizi me.liputi siklus me.nu 10 hari (untuk 

30 hari kale.nde.r) dan siklus me.nu 11 (untuk 31 hari kale.nde.r). De.ngan 

pe.mbagian jadwal makan 3x se.hari de.ngan 3x makan utama, 2x snack, 

de.ngan pe.mbagian porsi masing-masing ke .las pe.rawatan be.rbe.da-be.da, 

dimana porsi VVIP, Vip dan ke.las I sama, Ke.las II dan III sama. Dapat 

dilihat pada tabe.l be.rikut de.ngan me.nggunakan putaran siklus me.nu.    

Tabel 5. Pembagian Standar Porsi / Kelas/ Hari 

Bahan makanan Ke.las  

VVIP VIP, I II, III 

Nasi 250 250 250 

Daging 75 75 50 

Ayam  150 150 100 

Ikan  150 150 100 

Te.lur  50 (1 butir) 50 (1 butir) 50 (1 butir) 

Tahu  80 80 80 

Te.mpe .  80 80 80 

Sayuran  200 200 200 

Buah  200 200 200 

Snack  2x 2x 2x 



 

44 

 

a. Karakteristik sampel 

1) Jenis kelamin  

Distribusi fre.kue.nsi be.rdasarkan je.nis ke.lamin dapat dilihat pada tabe.l 6 

be.rikut ini : 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kategori Jenis kelamin n % 

Laki- laki 27 65,8 

Pe.re.mpuan  14 33,3 

Total  42 100 

 

Be.rdasarkan tabe.l 6 dapat dike.tahui bahwa dari 41 sampe.l se.bagian 

be.sar sampe.l be.rje.nis ke.lamin laki- laki 27 orang (65,8%). 

2) Umur  

Distribusi fre.kue.nsi be.rdasarkan umur dapat dilihat pada tabe.l 7 be.rikut 

ini : 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur 

Kategori umur  n % 

De.wasa (19-44 tahun) 8 19 

Pra lansia (45-59) 27 64,2 

Lansia (≥60 tahun) 6 14,2 

Total  42 100 

 

  Be.rdasarkan tabe.l 7 dapat dike.tahui bahwa dari 41 sampe.l se.bagian 

be.sar sampe.l be.rusia pra lansia 27 orang (64,2%). 

3) Pendidikan  

Distribusi fre.kue.nsi be.rdasarkan Pe.ndidikan dapat dilihat pada tabe.l 8 

be.rikut ini : 
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan  

Kategori pendidikan  n % 

D3/S1/S2 3 7,1 

SMA/SMK 19 45,2 

SMP 9 21,4 

SD 10 26,1 

Total  41 100 

                    

  Be.rdasarkan tabe.l 8 dapat dike.tahui bahwa dari 41 sampe.l Se.bagian 

be.sar sampe.l me.miliki tingkat pe.ndidikan SMA se.banyak 19 orang (45,2%) 

dan se.bagian ke.cil me.miliki tingkat pe.ndidikan S1 se.banyak 3 orang (7,1%) 

5) Pekerjaan  

    Distribusi fre.kue.nsi be.rdasarkan pe.ke.rjaan dapat dilihat pada tabe .l 9 

be.rikut ini : 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan 

Kategori pekerjaan n % 

PNS 2 4,7 

Wiraswasta 14 33,3 

Pe.tani  8 19 

Ne.layan  2 4,7 

Tidak be.ke.rja  15 38 

Total  41 100 

 

Be.rdasarkan tabe.l 9 me.nunjukkan bahwa dari 41 sampe.l se.bagian be.sar 

sampe.l tidak be.ke.rja se.banyak 16 orang (38%) dan se.bagian ke.cil me.miliki 

pe.ke.rjaan se.bagai PNS se.banyak 2 orang (4,7%). 
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6) Tabel gabungan sisa makanan 

  Distribusi fre.kue.nsi be.rdasarkan sisa makanan pokok/ nasi dapat dilihat 

pada tabe.l 10 be.rikut ini :  

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sisa Makanan Pokok  

No.  Sisa makanan Kategori  jumlah 

Bersisa banyak Bersisa sedikit  

n % n % 

1. Makanan 

pokok 

6 14,2 35 85,3 41 

2. Lauk he.wani 28 68,2 13 31,7 41 

3. Lauk nabati 20 48,7 21 51,2 41 

4. Sayuran  15 36,5 26 63,4 41 

5. Buah  7 17 34 82,9 41 

 

   Be.rdasarkan tabe.l 10 me.nunjukan bahwa dari 41 sampe.l se.bagian 

be.sar sampe.l me.miliki sisa makanan pokok de.ngan kate.gori be.rsisa se.dikit 

se.banyak 35 orang (85,3%), sisa makanan lauk he.wani de.ngan kate.gori 

be.rsisa banyak se.banyak 28 orang (68,2%), sisa makanan lauk nabati de.ngan 

kate.gori be.rsisa se.dikit yaitu 21 orang (51,2%), sisa makanan sayur de.ngan 

kate.gori be.rsisa se.dikit yaitu 26 orang (63,4%), sisa buah se.bagian be.sar 

de.ngan kate.gori be.rsisa se.dikit se.banyak 34 orang (82,9%). 

11)  Tabel Daya Terima Makanan  

Distribusi fre.kue.nsi be.rdasarkan daya te.rima  makanan pokok/ nasi,lauk 

he.wani, lauk nabati, sayur dan buah dapat dilihat pada tabe.l be.rikut ini: 
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a. Penampilan  

Kategori Makanan 

pokok 

Lauk 

hewani 

Lauk 

nabati 

sayur Buah 

Warna  n % n % n % n % n % 

Sangat me .narik 21 50 15 35,7 13 30,9 9 21,4 16 38 

Me.narik  15 35,7 17 40,4 18 42,8 21 50 22 52,3 

Tidak me .narik 5 11,9 10 23,8 7 16,6 25 59,5 13 30,9 

Konsistensi   

Sangat e.mpuk  5 11,9 12 28,5 16 38 17 40,4 19 45,2 

E.mpuk  14 33,3 24 57,1 9 21,4 4 9,5 14 33,3 

Tidak e.mpuk 18 42,8 6 14,2 14 33,3 11 26,1 11 26,1 

Porsi  

Sangat se.susi 3 7,4 30 71,4 8 19 13 30,9 2 4,7 

Se .suai 7 16,6 7 16,6 19 45,2 10 23,8 4 9,5 

Tidak se.suai 12 28,5 5 11,9 17 40,4 4 9,5 9 21,4 

Penyajian   

Sangat baik 13 30,9 18 42,8 5 11,9 3 7,1 5 11,9 

Baik  6 14,2 22 52,3 7 16,6 7 16,6 2 4,7 

Tidak baik  7 16,6 2 4,7 4 4,7 2 9,5 9 21,4 

 

Be.rdasarkan tabe.l diatas me.nunjukan bahwa dari 41 sampe.l Se.bagian 

be.sar sampe.l me.miliki daya te.rima makanan pokok/nasi de.ngan kate.gori 

sangat me.narik de.ngan aspe.k pe.nampilan be.rupa warna se.banyak 21 orang 

(50%), se.dangkan kate .gori Tidak Me.narik de.ngan aspe.k pe.nampilan 

be.rupa konsiste.nsi se.banyak 18 orang (42,8%). Daya te.rima Lauk he.wani 

se.bagian be.sar de.ngan kate.gori me.narik de.ngan aspe.k pe.nampilan be.rupa 

warna se.banyak 22 orang (52,3%), se.dangkan kate.gori Tidak Me.narik 

de.ngan aspe.k pe.nampilan be.rupa porsi se.banyak  20 orang (47,6%). Daya 

te.rima Lauk Nabati se.bagian be.sar de.ngan kate.gori sangat me.narik de.ngan 
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aspe.k pe.nampilan be.rupa konsiste.nsi se.banyak 16 orang (38%), kate.gori 

me.narik de.ngan aspe.k warna 18 orang (42,8%), dan kate.gori tidak 

me.narik  de.ngan aspe.k pe.nampilan be.rupa porsi se.banyak 17 orang 

(40,4%). Daya te.rima sayur se.bagian be.sar de.ngan kate.gori sangat 

me.narik de.ngan aspe.k pe.nampilan be.rupa konsiste.nsi se.banyak 17 orang 

(40,4%), kate.gori me.narik de.ngan aspe.k pe.nampilan be.rupa warna 

se.banyak 25 orang (59,5%). Daya te.rima buah de.ngan kate.gori sangat 

me.narik de.ngan aspe.k pe.nampilan be.rupa konsiste.nsi se.banyak 19 orang 

(45,2%), kate.gori me.narik de.ngan aspe.k pe.nampilan be.rupa warna 

se.banyak 22 orang (52,3%).  

b. Rasa  

Kategori Makanan 

pokok 

Lauk 

hewani 

Lauk nabati sayur Buah 

Aroma  n % n % n % n % n % 

Sangat harum 21 50 15 35,7 13 30,9 9 21,4 16 38 

Harum  15 35,7 22 52,3 18 42,8 21 50 4 4,7 

Tidak harum 5 11,9 5 11,9 7 16,6 25 59,5 8 19 

Bumbu  

Sangat e.nak  5 11,9 8 19 16 38 17 40,4 - - 

E.nak  14  33,3 13 30,9 9 21,4 4 4,7 - - 

Tidak e.nak 18 42,8 20 47,6 14 33,3 11 26,1 - - 

Suhu  

Sangat se.suai 3 7,1 11 26,1 8 19 13 30,9 - - 

Se .suai  7 16,6 7 16,6 8 19 10 23,8 - - 

Tidak se.suai  12 28,5 10 23,8 17 40,4 4 9,5 - - 

Tingkat kematangan  

Sangat matang 13 30,9 3 7,1 5 11,9 3 7,1 26 61,9 

Matang  6 14,2 5 11,9 7 16,6 7 16,6 38 90,4 

Tidak matang  - - 7 16,6 4 9,5 2 4,7 - - 
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Daya te.rima makanan pokok/nasi se.bagian be.sar de.ngan kate.gori sangat 

e.nak de.ngan aspe.k rasa be.rupa aroma se.banyak 21 orang (50%), se.dangkan 

kate.gori Tidak e.nak de.ngan aspe.k rasa be.rupa bumbu se.banyak 18 orang 

(42,8%). Daya te.rima Lauk he.wani se.bagian be.sar de.ngan kate .gori e.nak 

de.ngan aspe.k rasa be.rupa aroma se.banyak 22 orang (52,3%), se.dangkan 

kate.gori Tidak e .nak de.ngan aspe.k rasa be.rupa bumbu se.banyak  20 orang 

(47,6%). Daya te.rima Lauk Nabati se.bagian be.sar de.ngan kate.gori me.narik 

de.ngan aspe.k rasa be.rupa aroma se.banyak 18 orang (42,8%), kate.gori tidak 

me.narik de.ngan aspe.k rasa be.rupa bumbu se.banyak 17 orang (40,4%). Daya 

te.rima sayur se.bagian be.sar de.ngan kate.gori sangat me.narik de.ngan aspe.k 

rasa be.rupa bumbu se.banyak 17 orang (40,4%), kate.gori tidak e.nak de.ngan 

aspe.k rasa be.rupa aroma se.banyak 25 orang (59,5%). Daya te.rima buah 

de.ngan kate.gori E.nak de.ngan aspe.k rasa be.rupa tingkat ke.matangan 

se.banyak 38 orang (90,4%). 

B. Pembahasan  

    Sisa makanan me.rupakan salah satu indikator dalam mutu pe.layanan gizi di 

rumah sakit. Mutu pe.layanan gizi dikatakan bagus apabila sisa makanan pasie.n 

dikate.gorikan se.dikit yaitu kurang dari 20%. Se.baliknya jika makanan itu disisakan 

le.bih dari 20% maka mutu pe.layanan gizi te.rse.but dikatakan kurang baik. Banyak 

faktor yang me.mpe.ngaruhi sisa makanan se.se.orang mulai dari rasa makanan, 

te.mpe.rature., te.kstur, lingkungan te.mpat pe.rawatan, makanan dari luar rumah sakit 

dan faktor pe.nye.bab lainnya.             
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       Gambaran sisa makanan pada pe.ne.litian ini me.rupakan gambaran jumlah 

makanan yang tidak habis dikonsumsi ole.h pasie.n dan makanan yang disajikan ole.h 

rumah sakit me.nurut je.nis makannya, yang te.rbagi dalam kate.gori me.nurut De.pke.s 

2013 yaitu tidak be.rsisa jika sisa makanan >20% dan be.rsisa jika sisa  ≤20%. 

1. Sisa Makanan Pokok 

     Makanan pokok me.ngandung karbohidrat se.bagai sumbe.r e.ne.rgi bagi 

tubuh se.se.orang. Adapun manfaat karbohidrat yaitu untuk be.rge.rak dan 

me.lakukan aktifitas maupun untuk ke.rja organ- organ tubuh. Nutrisi karbohidrat 

me.mbe.rikan fungsi yang baik nagi tubuh kita. 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litan yang dilakukan me.nunjukkan bahwa sisa 

makanan pokok yaitu dalam kate.gori se.dikit yaitu se.banyak (85,7%) atau 

(n=36).  

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Iriyanti 

(2019) me.nyatakan bahwa sisa makanan yang se.suai de.ngan Standar Pe.layanan 

Minimal (SPM) adalah me.nu makanan pokok de.ngan kate.gori se.dikit yaitu 

79,4% atau (n=35). 

Pe.ne.litian ini se.tara de.mgan hasil pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Rizki 

Hayyu Le .stari yang dilakukan di Rumah Sakit Islam Je.mursari Surabaya 

dipe.role.h hasil bahwa pe.nyumbang rata-rata pe.rse.ntase. sisa makanan te.rtinggi 

di rumah sakit te.rse.but yaitu makanan pokok se.banyak 28%. 
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2. Sisa Makanan Lauk Hewani 

 Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian me.nunjukan bahwa yang me.nyisahkan 

makanan de.ngan kate.gori be.rsisa banyak yaitu (69%) untuk (n=29). 

Hal ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Le.stari (2021) 

dimana hasil pe.ne.litiannya me.ndapatkan Sisa makanan te.rbanyak be.rasal dari 

lauk he.wani pada waktu makan siang (87,5%) untuk (n=42).  

Be.rdasarkan lauk he.wani yang dimaksud adalah ikan masak kuah 

kuning/ikan palumara de.ngan je.nis ikan layang. Dalam pe.ne.litian ini me.ngapa 

banyak yang me.nyisakan lauk he.wani yaitu kare.na dari data yang saya 

kumpulkan me.lalui kue.sione.r se.bagian be.sar pasie.n me.nilai pada bumbu 

de.ngan kate.gori tidak e.nak yaitu (47,6%). Pada pe.ne.litian ini bumbu yang 

digunakan pada olahan ikan palumara yaitu bawang me.rah, bawang putih dan 

kunyit. 

Pada pe.ne.litian Le.stari (2021) lauk he.wani me.rupakan je.nis makanan 

yang paling banyak be.rsisa pada waktu makan siang. Lauk he.wani yang be.rsisa 

yaitu ikan ge.mbolo bakar dan gulai ikan patin. Alasan re.sponde.n tidak 

me.nyukai ikan yaitu ikan ge.mbolo me.miliki banyak duri se.dangkan ikan patin 

te.rlalu be.rle.mak se.hingga re.sponde.n tidak me.nghabiskan makanannya.  

Pe.ne.litian ini se.tara de.ngan pe.ne.litian lain yang dilakukan di Rumah 

Sakit Rande.gasari Husada me.nye.butkan lauk he.wani se.be.sar 20,67% adalah 

pe.nyumbang te.rbe.sar sisa makanan di rumah sakit dan sisa makanan paling 

se.dikit adalah makanan pokok se.be.sar 16% (Rachmawati, Anna and Afifah, 

2021). Be.gitu juga pe.ne.litian yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Dae.rah 

Kota Se.marang juga me.nunjukkan bahwa rata-rata sisa lauk he .wani paling 
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banyak disisakan yaitu se.be.sar 100% artinya makanan utuh atau tidak dimakan 

sama se.kali dan makanan pokok me.nyisakan paling se.dikit (Nuraini, 

3. Sisa Makanan Lauk Nabati 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian me.nunjukan bahwa yang me.nyisahkan 

makanan de.ngan kate.gori se.dikit te.rdapat pada lauk nabati yaitu se.banyak 

52,3% atau (n=22). Hal ini kare.na te.rdapat be.be.rapa re.sponde .n yang me.rasakan 

kurangnya rasa pada makanan yang me.mbuat re.sponde.n tidak me.nghabiskan 

makanannya dan adanya pe.ngulangan me.nu dan cara pe.ngolahan pada lauk 

nabati dimana lauk nabatinya yaitu te.mpe. bumbu kuning dan tahu bumbu 

kuning.  

Hasil pe.ne.litian ini tidak se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

Isma (2019) yang me.nyatakan bahwa lauk nabati (tahu dan te.mpe.) me.rupakan 

je.nis makanan yang me.miliki sisa makanan paling banyak 62,3%. 

 Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan Mirliana (2020) 

yang me.nyatakan sisa makanan re.sponde.n masih banyak se .be.sar 50% dimana 

be.lum me.me.nuhi Syarat Standar Pe.layanan Minimal (SPM) rumah sakit yaitu 

<20%. banyaknya sisa makanan dapat dipe.ngaruhi ole.h kondisi pasie.n se.pe.rti 

gangguan pe.nce.rnaan te.rle.bih untuk pasie.n yang me.ndapatkan die.t re.ndah 

garam. 

3. Sisa Sayuran 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian me.nunjukan bahwa yang me.nyisahkan 

makanan de.ngan kate.gori se.dikit paling tinggi te.rdapat pada je.nis makanan 

sayur yaitu se.banyak 64,2% atau (n=27). Hal ini dikare.nakan me.nu sayur 

kurang te.rasa bumbunya dan le.bih se.ring ditumis se.hingga pasie.n me.rasa 
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bosan. Se.dangkan pada sayur yang tidak habis itu rata- rata adalah sayur tumis 

(worte.l, buncis dan pase.le., labu siam, toge.).  

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Qulyubi, 

(2023) yaitu sisa makanan yang paling banyak yaitu sayur. Be.rkurangnya 

komposisi garam pada makanan me.nye .babkan pasie.n me.njadi kurang nafsu 

makan. Apabila hal ini te.rjadi te.rus me.ne.rus akan me.nye .babkan kurangnya 

pasokan gizi untuk tubuh se.hingga statu gizi pasie.n te.rse.but akan me.nurun. 

Pe.ne.litian yang di lakukan ole.h Margare.tha (2023) me.ndapatkan hasil 

bahwa pe.ne.litian yang di lakukan pada me.nu pe.rtama, ke.dua, ke.tiga 

me.nunjukan bahwa sisa makanan yang paling banyak tidak dihabiskan adalah 

sayuran de.ngan je.nis sayur labu siam dan worte .l de.ngan pre.se.ntase. 50,0%. 

Tingginya  sisa  makanan  me.rupakan  masalah se.rius yang harus  se.ge.ra 

ditangani kare.na  makanan yang disajikan di  rumah  sakit  te.lah  

me.mpe.rhitungkan  jumlah  dan  mutu  me.nurut ke.butuhan  pasie.n. 

4. Sisa Buah 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian me.nunjukan bahwa yang me.nyisahkan 

makanan de.ngan kate.gori se.dikit te.rdapat pada je.nis makanan buah se.banyak 

(83,5%) untuk (n=35). Pada pe.ne.litian ini hidangan buah sangat be.rvariasi 

se.hingga te.rsisa se.dikit untuk me.nu buah, dimana buah yang di hidangkan 

adalah buah se.gar se.mangka dan me.lon. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Isma (2019) 

yang me.nyatakan bahwa buah masuk dalam kate.gori se.dikit be.rsisa yaitu 

86,8% (n=25).  
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1. Daya Terima berdasarkan aspek penampilan 

Daya te.rima makanan me.rupakan ke.mampuan se.se.orang untuk 

me.ne.rima dan me.nghabiskan makanan tanpa me.ninggalkan sisa makanan. 

Re.ndahnya daya te.rima makanan akan be.rdampak bagi status gizi dan 

ke.se.mbuhan pasie.n, kare.na kurangnya asupan makanan. Daya te.rima makanan 

dapat dipe.ngaruhi ole.h kondisi pasie.n itu se.ndiri, se.pe.rti ke.adaan fisik dan 

klinis, se.hingga re.siko gizi kurang akan muncul se.cara klinis pada pe.riode. rawat 

inap di rumah sakit be.rkaitan de.ngan pe.nyakit yang me.ndasarinya (Uyami e.t al., 

2014). 

Daya te .rima me.rupakan salah satu indikator dalam pe.nilaian layanan dari 

rumah sakit, khususnya dalam aspe.k pe.nyajian makanan. Pe.ngukuran daya 

te.rima makanan dilakukan de.ngan me.mpe.rhatikan sisa makanan. Se.makin 

banyak makanan yang te.rsisa, maka se.makin re.ndah daya te.rima pasie.n (Widi e.t 

al.2020). Daya te.rima me.rupakan ke.mampuan pasie.n dalam me.nghabiskan 

makanan yang dibe.rikan dari rumah sakit se.rta aspe.k yang be.rpe.ngaruh te.rhadap 

pe.mulihan kondisi pasie.n. Daya te.rima pasie.n dapat me.miliki dampak pada 

pe.mulihannya.Be.rdasarkan Pe.doman Gizi Rumah Sakit (PGRS) Ke.me.nte.rian 

Ke.se.hatan RI tahun 2013 dite.tapkan indikator standar Pe.layanan Gizi Rumah 

Sakit salah satunya sisa makanan pasie.n < 20% (Utami e.t al. 2019). 

a. Makanan pokok 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litan yang dilakukan me.nunjukkan bahwa daya 

te.rima makanan pokok yaitu dalam kate.gori sangat me.narik de.ngan aspe.k 

pe.nampilan be.rupa warna se.banyak (n=21) orang (50%). 

Hasil pe.ne.litian ini tidak se.jalan de.ngan pe.ne.litian Marlina (2014) 

dimana se.bagian be.sar total re.sponde.n me.nilai pe.nampilan makanan di RS 

Pusat Otak Nasional Jakarta me.narik se.banyak (85,3%). Hasil pe.ne.litian 

se.rupa lainnya yaitu pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Agustina (2016) 

se.bagian be.sar re.sponde.n (93,3%) suka te.rhadap pe.nampilan makanan di 
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RSUP dr Soe.radji Tirtone.goro Klate .n. Pe.nyajian makanan me.rupakan salah 

satu faktor yang pe.nting dalam pe.nye .le.nggaraan makanan di rumah sakit 

kare.na hal te.rse.but me.njadi faktor pe.ne.ntu dalam pe.nilaian ke.puasan pasie.n. 

b. Lauk hewani 

be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang dilakukan me.nunjukkan bahwa daya 

te.rima lauk he.wani yaitu dalam kate.gori me.narik de.ngan aspe.k rasa be.rupa 

aroma se.banyak (n= 22) orang (52,3%). 

Hasil pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Ariyanti (2017), se.bagian be.sar 

re.sponde.n (82,5%) me.nilai karakte .ristik se.nsorik makanan pada aroma 

makanan di RS Soe.ratno Ge.molong Kabupate.n Srage.n me.narik. Pe.nilaian 

te.rhadap aroma makanan be.rsifat subje.ktif pada masing-masing re.sponde.n. 

Nafsu makan me.rupakan faktor inte.rnal yang me.me.ngaruhi se.se.orang 

dalam me.ngonsumsi makanan, kondisi sakit dapat me.nye.babkan se.se .orang 

ke.hilangan nafsu makan. 

c. Lauk nabati 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang dilakukan me.nunjukkan bahwa daya 

te.rima lauk nabati yaitu dalam kate.gori sangat me.narik de.ngan aspe.k 

pe.nampilan be.rupa konsiste.nsi se.banyak 16 orang (38%), kate.gori me.narik 

de.ngan aspe.k warna 18 orang (42,8%), dan kate.gori tidak me.narik  de.ngan 

aspe.k pe.nampilan be.rupa porsi se.banyak 17 orang (40,4%). 

d. Sayuran 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang dilakukan me.nunjukkan bahwa daya 

te.rima sayur yaitu dalam kate.gori tidak me.narik de.ngan aspe.k pe.nampilan 

be.rupa warna se.banyak 25 orang (59,5%). 
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Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan yang dilakukan ole.h siskia (2022) 

dike.tahui bahwa dari 27 re.sponde.n yang me.ndapatkan makanan biasa di 

ruang rawat inap RSUD Batin Mangunang Tahun 2022 se.bagian be.sar 

re.sponde.n warna makanan tidak me.narik yaitu se.banyak 16 orang de.ngan 

pe.rse.ntase. 59,3%, dan sisanya se.banyak 11 orang warna makanan me.narik 

de.ngan pe.rse.ntase. 40,7%. 

e. Buah 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang dilakukan me.nunjukkan bahwa daya 

te.rima buah yaitu dalam kate.gori sangat me.narik de.ngan aspe.k pe.nampilan 

be.rupa konsiste.nsi se.banyak 19 orang (45,2%),  

Hasil pe.ne.litian ini tidak se.jalan de.ngan yang dilakukan ole.h Ariyanti 

(2017) se.bagian be.sar re.sponde.n (97,5%) me.nilai te.kstur makanan yang 

dise.diakan di RS Soe.ratno Ge.molong Kabupate.n Srage.n sudah se.suai. 

Se.nsitivitas inde.ra pe.rasa dite.ntukan ole.h konsiste.nsi makanan. Te.kstur 

makanan me.rupakan kompone.n yang dapat me.ne.ntukan kualitas makanan.  


